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ABSTRAK
Tingkat produktivitas lahan salah satunya dapat ditentukan oleh aktivitas organisme tanah, termasuk
rayap. Di Indonesia, koloni berbagai jenis rayap dapat dijumpai pada hampir seluruh wilayah dan
aktivitasnyadalam mendekomposisi bahan-bahan organik telah memberikan kontribusi nyata pada
kesuburan tanah tempat hidupnya, meskipun keberadaannya juga sering menyebabkan kerusakan pada
tanaman. Usaha-usaha pengembangan sistem kontrol aktivitas rayap dengan memanfaatkan perannya
sebagai arsitek pengelolatanahdan pabrik hara sangat diperlukan untuk mendukung perbaikan
produktivitas lahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan kemampuan rayap
dalam mengkonversi sumber-sumber makanan menjadi produk biogenik yang kaya unsur hara (nutrients).
Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan dan mengembangkansistem kontrol rayap menggunakan
bahan penarik (attractants)yang memungkinkan organisme tersebut dapat menjalankan fungsinya sebagai
pengelola tanah dan penyumbang unsur hara.Penelitian initelah dilakukan selama tiga tahun dengan tiga
tahap utama, yaitu: (1) Identifikasi jenis dan komposisi bahan attractantsserta karakterisasi produk
biogenik yang dihasilkannya; (2) Analisis produk-produkumpan dengan uji efisiensi transfer makanan
oleh rayap di laboratorium dan uji sistem aplikasinya di lapangan; dan (3) Pengembangan satu produk dan
desain umpanuntuk produksi biogenik yang kaya hara di lapangan.Penelitian tahap pertama menunjukkan
adanyajenis dan komposisi bahan umpan (attractants) dari limbah kayu dan kertas yang mampu
mengakselerasi aktivitas rayap dan menghasilkan produk biogenikyang kaya unsur hara. Hasil penelitian
tahap kedua dalam uji laboratorium menunjukkan bahwa efisiensi transfer makanan tertinggi oleh rayap
dijumpai pada sampel uji dari formulasi campuran kayu pinus terdegradasi dengan kertas HVS limbah.
Selain itu, uji lapangan juga menunjukkan respon rayapyang sangat nyata (derajat serangan sangat hebat/
menghancurkan) pada desain umpan “tertutup” dari formulasi campuran kayu pinus terdegradasi dengan
limbah kertas HVS dan kardus.Potensi penggunaan umpan berbahan dasar limbah kertas dan kayu
terdegradasi dievaluasi lebih lanjut pada penelitian tahap ketiga dengan uji lapangan. Pengembangan
produk dan desain umpan untuk produksi biogenik di lapangan dalam penelitian tahap ketiga dilakukan
dengan memanfaatkan produk umpan berupa formulasi campuran dari limbah kertas HVS, kertas kardus,
dan kayu pinus terdegradasi dengan jumlah seimbang berdasarkan berat kering tanurnya. Produk umpan
dipersiapkan dengan target kerapatan sekitar 0,5 g/cm3 dalam bentuk desain tertutup menggunakan pipa
PVC 4” (diameter 10 cm, panjang 10 cm). Sebelum diumpankan di lapangan, sampel uji dicelupkan ke
dalam air rebusan kacang kedelai untuk membuat sampel uji memiliki kadar air 50-70% danmemperkaya
kandungan nutriennya. Aktivitas rayap serta sifat fisik dan kimia produk biogenik yang dihasilkan
dievaluasi setelah periode pemaparan 2, 4, dan 6 minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi
makanan yang diumpankan dengan menggunakan desain tersebut diserang dan dijadikan sumber
makanan oleh rayap Macrotermes sp., kemudian dikonversi menjadi produk bigeniksejak pengamatan
pertama (pemaparan 2 minggu). Aktivitas biologis rayap mampu mengkonversi bahan umpan menjadi
produk biogenik dengan sifat-sifat kerapatan lebih rendah serta nilai pH, kadar C-organik, kadar
Nitrogen(N), kadar Posfor (P2O5), dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) lebih tinggi dibanding tanah
sekitarnya. Setelah pemaparan 6 minggu, produk biogenik yang dihasilkan rata-rata memilikikisaran
kerapatan 0,23-0,39 g/cm3; pH 7,07-7,45; kadar C-organik 5,65-6,57%; kadar N 0,19-0,29%, kadar P2O5
0,45-0,55%, dan nilai KTK 39,59-43,17 cmolc/kg. Hasil uji lapangan memberikan indikasi bahwa
formulasi dan desain umpan yang dibuat dalam penelitian ini sangat potensial untuk produksi biogenik.
Untuk tujuan perbaikan produktivitas lahan, produk umpan tersebut dapat dimonitor, diganti, dan
disebarkansetelah pemaparan 6 minggu. Hal ini juga dapat menjadi salah satu alternatif pemanfaatan
massal dari limbah kertas dan kayu.
Kata kunci : Rayap, biogenik, attractants, formulasi umpan, produktivitas lahan, unsur hara, sifat tanah,
limbah kertas.
ABSTRACT
Land productivity may be associated with the activities of soil organisms, including termites. In
Indonesia, various species of termite colonies can be easily found in many areas and their activities in
decomposing organic materials have significantly contributed to land fertility, although they also often
cause damage to plants. Efforts to develop termite control systems for their optimal roles as soil architects
and nutrient supplier are needed to support the sustainability of land productivity. One of the efforts that
can be considered is the exploration of termites’ capability in consuming and converting food sources into
nutritious biogenic materials. This study aimed at developing a termite control system using bait
formulations which attract and allow termites to act upon sustainable land productivity. Thisstudy has
been conducted for three years through the following main steps: (1) Identification of potential food
sources attracting termites and characterization of resulted biogenic products; (2) Analysis of bait
products in terms of their transfer efficiency by termites in the laboratory test and the attacking degree of
termites in the field; and (3) Development of a bait product and design to produce nutritiuos biogenic
materials in the field. The firststep of the research has shown prospective attractant formulations made of
degraded wood and various types of paper wastes. They are valuable for the acceleration of termite
activity and the production of biogenic materials that potential for the improvement of soil physical and
chemical properties. The second step showed that in the laboratory test, the mixture formulation of
degraded pine wood and office (HVS) wastepaper proved to have the highest transfer efficiency by
termites. In addition, the field test also demonstrated attactive responses of termites (severe degree of
termite attacks)to the bait formulation ofdegraded pine wood mixed with office paperand cardboard
wastesunder "closed" design. The potential of utilizing waste paper-based bait with a particular
formulation and design for biogenic production by termiteswas evaluated in the third step. Wastes of
cardboard, office papers, and degraded pine wood were equally mixed based on their oven-dried weights.
The mixture formulation was prepared in a closed design of 4” PVC-pipe (diameter 10 cm, length 10 cm)
with the target density of 0.5 g cm-3. Prior to field test, the mixture formulation was dipped in soybean
boiled waterto have the sample moisture content of 50-70%and to enrich nutrient content. The termites
actively present in the experimental unitas well as the physical and chemical properties of resulted
biogenic structures were periodically checked at 2, 4, and 6 weeks. Results showed that the mixture
formulation under implemented bait design was rapidly attacked and used by termites Macrotermes sp. as
a food source and converted into valuable biogenic products as indicated at the first observation period of
2 weeks exposure.Biological activities of termites generally converted the bait formulation into biogenic
structures with lower density and higher pH, C-organic, Nitrogen (N), Posfor (P2O5), and Cation
Exchange Capacity (CEC) values compared to those of surrounding soil. After 6 weeks exposure, the
resulted bigenic products have the density, pH, C-organic, N, P, and CECvalues of0.23-0.39 g/cm3, 7.07-
7.45, 5.65-6.57%, 0.19-0.29%, 0.45-0.55%, and 39.59-43.17 cmolc/kg, respectively. The result of field
test indicates that thebait formulation and matrix design have high potential for biogenic production by
termites.For the purposes of land productivity improvement, the bait matrix could be monitored,
substituted and distributed after 6 weeks exposure. It is also may become an alternative approach to the
management of increasing wood and paper wastes.
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